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Abstract 

The Student Creativity Program (PKM) entitled “Basic Entrepreneurship Counseling for 
MA Students” was implemented to enhance senior high school students’ understanding and 
fundamental entrepreneurial skills. The program aimed to foster creative, innovative, and 
independent mindsets while introducing entrepreneurship as an alternative career path. 
A total of 50 students participated in training sessions covering basic entrepreneurship 
concepts, opportunity identification, and business plan simulations. The methods included 
interactive counseling, group discussions, and practical simulations. Evaluation through 
pre-tests and post-tests showed significant improvement in students’ understanding, 
entrepreneurial motivation, and ability to develop simple business plans. This program is 
expected to serve as a sustainable entrepreneurship development model in high schools. 

Keyword: entrepreneurship education, Islamic boarding school students, 
entrepreneurship counseling, business opportunity identification, business plan 
simulation. 

Abstrak 

Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) berjudul “Penyuluhan Dasar Kewirausahaan 
untuk Siswa MA” dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 
dasar kewirausahaan siswa SMA. Program ini bertujuan membangun mindset kreatif, 
inovatif, dan mandiri serta mengenalkan kewirausahaan sebagai alternatif karier. 
Sebanyak 50 siswa mengikuti pelatihan yang mencakup konsep dasar kewirausahaan, 
identifikasi peluang usaha, dan simulasi perencanaan bisnis. Metode yang digunakan 
meliputi penyuluhan interaktif, diskusi kelompok, dan simulasi praktis. Evaluasi melalui 
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman, motivasi, 
dan kemampuan menyusun rencana bisnis sederhana. Program ini diharapkan menjadi 
model pengembangan kewirausahaan berkelanjutan di SMA. 

Kata kunci: Pendidikan kewirausahaan, siswa pesantren, penyuluhan kewirausahaan, 
identifikasi peluang usaha, simulasi perencanaan bisnis 
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INTRODUCTION 

Pendidikan kewirausahaan merupakan salah satu aspek penting dalam upaya 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Peran kewirausahaan tidak 
hanya mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memberikan solusi atas tantangan 
utama seperti pengangguran dan ketergantungan pada lapangan kerja formal. Dalam 
konteks pendidikan, siswa SMA memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi 
generasi yang mandiri dan inovatif melalui pemahaman serta keterampilan kewirausahaan 
sejak dini. 
 Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan 
kewirausahaan di kalangan santri masih relatif rendah. Minimnya akses terhadap 
pendidikan kewirausahaan, kurangnya pelatihan praktis, serta terbatasnya wawasan 
mengenai peluang usaha menjadi kendala utama yang menghambat pengembangan potensi 
mereka. Oleh karena itu, diperlukan langkah konkret untuk mengenalkan dasar-dasar 
kewirausahaan yang relevan dan aplikatif bagi siswa. 
 Program penyuluhan dasar kewirausahaan ini dirancang untuk menjawab 
kebutuhan tersebut. Penyuluhan ini tidak hanya memberikan pemahaman konseptual 
tentang kewirausahaan, tetapi juga melibatkan simulasi praktis yang mendorong siswa 
berpikir kreatif dan inovatif. Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa mampu 
mengidentifikasi peluang usaha di lingkungan sekitar dan mengembangkan pola pikir 
kewirausahaan yang tangguh. 
 Tujuan dari program ini adalah meningkatkan pemahaman santri terhadap konsep 
dasar kewirausahaan, membangun motivasi untuk berwirausaha, serta memberikan 
keterampilan dasar yang diperlukan untuk memulai usaha kecil. Program ini juga bertujuan 
menjadi model pendidikan kewirausahaan yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan 
lainnya untuk menciptakan generasi muda yang mandiri, kreatif, dan berdaya saing. 
LITERATURE REVIEW 

Konsep dan Pendidikan Kewirausahaan 
Kewirausahaan merupakan kemampuan individu dalam menciptakan nilai tambah 

melalui kreativitas, inovasi, serta kemandirian dalam memanfaatkan peluang yang ada. 
Dalam konteks pesantren dan panti asuhan, kewirausahaan tidak hanya dipandang sebagai 
kegiatan ekonomi, tetapi juga sebagai sarana pembentukan karakter mandiri, disiplin, dan 
bertanggung jawab. Pendidikan kewirausahaan menjadi penting karena dapat membantu 
santri atau anak asuh mempersiapkan diri menghadapi kehidupan setelah menyelesaikan 
pendidikan formal. 

Pendidikan kewirausahaan di pesantren dan panti asuhan bertujuan membekali 
peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan praktis yang dapat digunakan untuk 
menciptakan peluang usaha mandiri. Melalui penyuluhan kewirausahaan, santri 
diperkenalkan pada konsep dasar usaha yang sederhana dan sesuai dengan kondisi 
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lingkungan sekitar. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bahwa 
berwirausaha merupakan alternatif solusi untuk mencapai kemandirian ekonomi. 

Motivasi Berwirausaha bagi Santri   
Motivasi berwirausaha merupakan dorongan yang mendorong seseorang untuk 

memiliki keinginan dan keberanian dalam memulai usaha. Bagi santri dan anak asuh di 
pesantren atau panti asuhan, motivasi berwirausaha menjadi faktor penting karena mereka 
dihadapkan pada tuntutan untuk mandiri setelah keluar dari lembaga pendidikan. 
Kurangnya pengalaman dan keterbatasan akses sering menjadi hambatan dalam 
menumbuhkan motivasi tersebut. 

Melalui kegiatan penyuluhan kewirausahaan, motivasi santri dan anak asuh dapat 
ditingkatkan dengan memberikan pemahaman mengenai manfaat berwirausaha serta 
contoh usaha sederhana yang dapat dijalankan. Pendekatan yang bersifat edukatif dan 
praktis mampu menumbuhkan rasa percaya diri serta semangat untuk berusaha. Dengan 
meningkatnya motivasi, santri dan anak asuh diharapkan memiliki kesiapan mental untuk 
menciptakan peluang kerja secara mandiri. 
Keterampilan Dasar Kewirausahaan dan Perencanaan Usaha bagi Santri  

Keterampilan dasar kewirausahaan merupakan kemampuan yang diperlukan untuk 
memulai dan mengelola usaha kecil secara mandiri. Dalam lingkungan pesantren dan panti 
asuhan, keterampilan ini mencakup kemampuan mengenali peluang usaha di sekitar 
lingkungan, mengelola sumber daya yang terbatas, serta bekerja sama dalam kelompok. 
Pembekalan keterampilan dasar ini penting agar santri mampu mengaplikasikan ilmu 
kewirausahaan secara nyata. 

Perencanaan usaha sederhana juga menjadi bagian penting dalam pengembangan 
kewirausahaan bagi santri dan anak asuh. Dengan perencanaan usaha, peserta didik dapat 
memahami tujuan usaha, jenis produk atau jasa yang akan dikembangkan, serta perkiraan 
biaya dan keuntungan. Keterampilan ini diharapkan mampu membantu santri menyusun 
rencana bisnis sederhana sebagai bekal awal untuk membangun usaha mandiri setelah lulus 
dari pesantren atau panti asuhan. 
METHODS 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan 
penyuluhan partisipatif, yaitu pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran melalui penyampaian materi, diskusi, dan tanya jawab. Pendekatan ini dipilih 
agar materi kewirausahaan dapat dipahami dengan mudah serta mendorong siswa untuk 
berpartisipasi secara langsung. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa tahap 
sebagai berikut: 
1. Tim pengabdian melakukan survei lokasi di Pesantren Nurul Ihsan pada tanggal 03 

Desember 2024 untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan siswa. Tahap ini dilanjutkan 
dengan persiapan materi, penentuan waktu, serta teknis pelaksanaan kegiatan. 
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2. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pengurus Pesantren Nurul Ihsan terkait 
tempat pelaksanaan, jumlah peserta, serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan guna 
mendukung kelancaran kegiatan PKM.  

3. Kegiatan diawali dengan pembacaan doa dan sambutan, dilanjutkan dengan 
penyampaian materi kewirausahaan dasar secara interaktif. Siswa dilibatkan melalui 
sesi diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ditutup dengan sesi foto bersama serta pemberian 
apresiasi kepada siswa yang aktif.  

4. Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keaktifan dan respon siswa selama 
kegiatan berlangsung. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 
siswa serta sebagai bahan perbaikan pelaksanaan PKM selanjutnya.Lanjut ke metode 
diskusi dan tanya jawab.  

RESULTS 

Penyuluhan kewirausahaan yang dilaksanakan bagi santri di Pesantren Nurul Ihsan 
memberikan hasil yang cukup positif dan signifikan. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh 
pemahaman dasar mengenai konsep kewirausahaan, seperti kreativitas, inovasi, serta 
perencanaan usaha. Setelah mengikuti penyuluhan, siswa mulai menyadari pentingnya 
kewirausahaan sebagai salah satu cara untuk menciptakan peluang kerja sekaligus 
memberikan solusi atas permasalahan di lingkungan masyarakat. 

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong tumbuhnya rasa 
percaya diri siswa dalam mengembangkan ide-ide kreatif yang mereka miliki. Melalui 
penyampaian studi kasus dan cerita inspiratif, siswa menjadi lebih termotivasi untuk 
mencoba memulai usaha kecil sesuai dengan potensi dan kondisi di sekitar mereka. 

 
Gambar 1. Berlangsungnya Kegiatan 
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DISCUSSION 

Pembahasan ini memfokuskan pada hasil pelaksanaan penyuluhan kewirausahaan 
serta efektivitas metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 
Pesantren Nurul Ihsan. Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, penyuluhan kewirausahaan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai konsep 
dasar kewirausahaan, seperti kreativitas, inovasi, dan perencanaan usaha. Siswa mulai 
memahami bahwa kewirausahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga 
dapat menjadi solusi dalam menciptakan peluang dan menjawab kebutuhan masyarakat. 

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga berkontribusi dalam menumbuhkan 
rasa percaya diri dan motivasi siswa untuk berwirausaha. Penyampaian materi melalui studi 
kasus dan cerita inspiratif mampu mendorong siswa untuk berani mengemukakan ide serta 
mencoba merancang usaha kecil yang sesuai dengan potensi lingkungan pesantren. Hal ini 
menunjukkan bahwa penyuluhan kewirausahaan dapat menjadi sarana efektif dalam 
menanamkan jiwa kewirausahaan sejak dini. 

Dari sisi metode, penggunaan presentasi, diskusi tanya jawab, dan simulasi terbukti 
mendukung keberhasilan kegiatan. Metode presentasi membantu siswa memahami materi 
secara terstruktur, sedangkan diskusi tanya jawab memberikan ruang bagi siswa untuk 
memperdalam pemahaman dan menyampaikan kendala yang dihadapi. Sementara itu, 
metode simulasi memberikan pengalaman praktis kepada siswa melalui penyusunan 
rencana bisnis sederhana, sehingga konsep kewirausahaan tidak hanya dipahami secara 
konseptual. 

 
Gambar 2. Foto Panitia 
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CONCLUSION 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupa penyuluhan kewirausahaan bagi 
santri di Pesantren Nurul Ihsan merupakan langkah strategis dalam menanamkan 
pemahaman dan nilai-nilai kewirausahaan sejak dini. Melalui kegiatan ini, siswa 
diperkenalkan pada konsep dasar kewirausahaan yang meliputi kreativitas, inovasi, 
keberanian mengambil peluang, serta pentingnya perencanaan usaha sebagai bekal dalam 
menghadapi kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren. 

Selain aspek pengetahuan, kegiatan penyuluhan ini juga berkontribusi dalam 
membentuk sikap dan karakter kewirausahaan pada siswa, seperti rasa percaya diri, 
kemandirian, dan kemampuan berpikir kreatif. Pendekatan penyuluhan yang interaktif 
melalui presentasi, diskusi, dan simulasi mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, 
sehingga materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik. Dengan demikian, kegiatan 
ini tidak hanya memberikan wawasan kewirausahaan, tetapi juga mendorong kesiapan 
mental siswa untuk berwirausaha secara mandiri di masa depan. 
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